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ABSTRAK

Pengaruh KarakteristikPersonal Auditor dan EtikaProfesi terhadap
Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit
(Studi Empiris pada Auditor Pemerintah yang Bekerjadi BPKP
Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan)
Oleh:

Astri Thalia;
Drs.H.Harun Delamat, M.si., Ak;
Ermadiani, S.E., M.M., Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah karakteristik Personal
auditor, dan etika profesi berpengaruh terhadap Penerimaan Perilaku
Disfungsional Audit. Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
kuantiatatif. Populdi dalam penelitian ini adalah auditor pemerintah yang bekerja
di BPKP Perwakilan provinsi Sumatera Selatan. Pengambilan sampel
menggunakan convenience sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
karakteristik personal auditor (X1), etika Profesi (X2) , sedangkan variabel terikat
(Y) adalah penerimaan perilaku disfungsional audit. Metode pengumpulan data
dengan metode kuesioner. Metode analisis yang digunakan analisis deskriptif dan
analisis regresi linier berganda dengan program SPSS. Secara parsial karakteristik
personal auditor,dan Etika Profesi memiliki pengaruh signifikan terhadap
penerimaan perilaku disfungsional audit.

Kata Kunci : Karakteristik Personal Auditor, Etika Profesi, dan penerimaan
perilaku disfungsional audit
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ABSTRACT

The Effect Of Personal Auditor Characteristics And Proffesional Ethics On
Acceptance Of DysfungsionalAudit Behaviour

(The Empirical Study on Government Auditors who Work At The Representative of
the Development Finance Comptroller Agency
in South Sumatera Province)
By:

Astri Thalia;
Drs.H.Harun Delamat, M.si., Ak;
Ermadiani, S.E., M.M., Ak

The purpose in this research is to know the effect of personal auditor
characteristics and professional ethics on acceptance of dysfungsional audit
behaviour . The kind of this research is descriptive quantitative. Populations in
this research were government auditors who work at the representative of the
development financ® controller agency in south sumatera. Coviniance sampling
used in getting the sample. Independent variables in this research are cpersonal
auditor cgharacteristics andprofessional ethics. Dependentvariableinthis research
is acceptance of dysfungsional audit behavior . Collecting method data is
questioners method. Method of analysis data is decryption analysis and
regression analysis by SPSS programe. Partially personal auditor characteristics,
professional ethics has significant effect to acceptance of dysfungsional audit
behaviour.

Key Words : personal auditor characteristics, professional ethics, and
acceptance of dysfungsional audit behaviour
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BAB 1’

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan
sistematis oleh pihak yang independen dan kompeten selaku yang melakukan
audit, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh pihak manajemen
beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukung lainnya, yang
bertujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran suatu laporan
keuangan. Namun, realitasnya di lapangan beberapa penelitian telah
memperlihatkan bahwa Auditor kini banyak melakukan penyimpangan terhadap
kode etik dan standar audit (Irawati, et al., 2005 dan Harini, et al., 2010).
Pelanggaran yang dilakukan auditor dalam proses audit dapat dikategorikan
sebagai sebuah penyimpangan Perilaku Disfungsional Audit atau biasa juga
disebut Dysfunctional audit behavior yang merupakan reaksi terhadap lingkungan

(Donnelly, et al., 2003).

Perilaku Disfungsional Audit yang dimaksud adalah perilaku menyimpang
yang dilakukan oleh seorang Auditor terhadap standar audit. Perilaku ini memiliki
arti bahwa auditor akan memanipulasi proses auditing untuk mencapai tujuan
kinerja individu. Dalam konteks auditing tindakan manipulasi atau penipuan
tersebut akan terwujud dalam salah satu bentuk dari Perilaku Disfungsional Audit.
Perilaku Disfungsional Audit ini dapat mempengaruhi kualitas audit baik secara
langsung maupun tidak langsung. Perilaku Disfungsional Audit yang mempunyai

pengaruh langsung ialah premature sign off (penghentian prematur),



pemerolehanbuktiyangkuranglalu,pemrosesanyang kurang akurat kesalahan dari
tahapan audit, serta altering/replacing of audit procedure (mengganti proses
audit) sedangkan, Perilaku Disfungsional Audit yang mempunyai pengaruh tidak

langsung terhadap kualitas audit adalah underreporting of time (Wijayanti, 2007).

Menurut Donnelly, et al., 2003, Nadirsyah dan Zuhra (2009), Harini, et al.,
2010, dan Hidayat (2012) dalam penelitiannya mengenai Perilaku Disfungsional
Audit yaitu premature sign off, underreporting of time, dan replacing of audit
procedure yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan audit di lapangan merupakan
perilaku-perilaku yang akan berefek negatif terhadap hasil audit yang dilakukan
oleh Auditor sehingga nantinya akan mengalami penurunan kualitas audit yang
dihasilkan.

Peran dan fungsi seorang Auditor Pemerintah dalam pengawasan,
pengendalian, dan pemeriksaan pada sektor pemerintahan menjadi sangat penting
dalam proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan
negara. Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi
pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas pertanggungjawaban
keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi atau entitas pemerintahan atau
pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada pemerintah (Mulyadi,
1998:28). Meskipun terdapat banyak auditor yang bekerja di pemerintah, namun
umumnya yang disebut auditor pemerintah ialah auditor yang bekerja di Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK), serta instansipajak.BPKP adalah instansi pemerintah yang

bertanggung jawab langsung kepada Presiden Republik Indonesia dalam bidang



pengawasan keuangan dan pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah.
Auditor yang bekerja di
BPKP mempunyai tugas pokok melaksanakan audit atas laporan keuangan instansi
pemerintahan, projek-projek pemerintah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN),
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan perusahaan-perusahaan swasta yang
pemerintah memiliki penyertaan modal yang besar didalamnya.

Proses audit eksternal di Indonesia dilakukan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) sedangkan, untuk proses audit internal pemerintahan menjadi
tanggung jawab dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP),
Inspektorat Jenderal atau nama lain yang secara fungsional melaksanakan
pengawasan intern, Inspektorat Provinsi, dan Inspektorat Kabupaten atau Kota.
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) ialah sebagai salah satu
pelaksana tugas pengendalian intern pemerintah yang mempunyai tugas
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan dan pembangunan sesuai
dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku di Indonesia.

Pengawasan intern pemerintah adalah fungsi manajemen yang penting
dalam suatu penyelenggaraan pemerintah. Melalui pengawasan intern tersebut
dapat diketahui bahwa suatu instansi pemerintah telah melaksanakan kegiatan
sesuai dengan tugas dan fungsinya secara ekonomis, efisien, dan efektif sesuai
dengan rencana kebijakan yang telah ditetapkan dan ketentuan yang berlaku.
Pengawasan intern sangat diperlukan dalam penyelenggaraan pemerintah untuk
mendorong terwujudnya good governance, keterbukaan dan pemerintahan yang

bersih, selain itu mampu mendukung penyelenggaraan pemerintah yang efektif,



efisien, akuntabel serta bebas dari praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN).

Pentingnya BPKP sebagai internal auditor pemerintah saat ini kian terasa
dikarenakan adanya tuntutan serta harapan masyarakat terhadap penyelenggaraan
negara yang bersih dan bebas dari KKN seperti yang telah diamanatkan dalam
Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 dan adanya tuntutan mengenai terciptanya
keterbukaan dan terwujudnya good governance. BPKP melakukan reposisi dan
redefinisi terhadap tugas, fungsi, dan perannya sebagai pembantu presiden di
bidang pengawasan fungsional (Wahyuni, 2016). Mengingat pentingnya tugas,
fungsi, dan peran BPKP inilah maka, audit yang dilaksanakan oleh BPKP
haruslah berkualitas.

Kebanyakan dari peneliti terdahulu telah mendefinisikan kualitas audit
sebagai suatu kemungkinan auditor untuk menemukan pelanggaran atau kesalahan
pada sistem akuntansi klien dan melaporkan pelanggaran tersebut sebagaimana
tercantum dalam AICPA 1994, SAS no 47 (Watkins: 2004). Penemuan-penemuan
pelanggaran haruslah didukung dengan bukti-bukti yang kompeten agar hasil
audit yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk mendapatkan bukti-
bukti yang kompeten tersebut, maka seorang auditor haruslah melaksanakan
seluruh prosedur audit yang diperlukan dengan benar (Herningsih, 2001 dalam
Wijayanti, 2007).

Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi terhadap kode etik dan standar
audit dalam menjalankan tugasnya mulai banyak dilakukan oleh Auditor. Majelis
yang dibentuk oleh American Institute Certified Public Accountant (AICPA)

Public Oversight Board pada tahun 2000 dalam Darusman (2014), telah mengkaji



lebih jauh perihal isu kualitas pemeriksaan melalui survey yang dilakukan oleh
pimpinan eksekutif yang membidangi keuangan, pemeriksa internal, dan
pemeriksa eksternal. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap Auditor Senior The
Big Six yang terdapat dalam laporan Public Oversight Board (2000) ini
menyatakan bahwa 85% bentuk penyimpangan yang terjadi yaitu dikarenakan
adanya penyelesaian langkah-langkah audit yang terlalu dini (premature sign off)
tanpa disertai kelengkapan prosedur dan kira-kira 12,2% bentuk penyimpangan
yang terjadi lainnya ialah melaporkan waktu audit dengan total waktu yang lebih
pendek daripada waktu yang sebenarnya (underreporting of time). Selebihnya
bentuk penyimpangan yang terjadi adalah bukti-bukti yang dikumpulkan kurang
mencukupi hingga mengganti prosedur audit (replacing of audit procedure) yang
telah ditetapkan pada waktu pemeriksaan di lapangan (Irawati, et al., 2005 dan
Kartika dan Wijayanti, 2007).Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Perilaku Disfungsional Audit merupakan suatu hal yang masih perlu mendapatkan
banyak perhatian khususnya bagi seorang Auditor.

Perilaku Disfungsional Audit ini tidak terlepas dari beberapa faktor yang
dapat memengaruhinya.Mengutip penjelasan dari Irawati, et al., (2005:930) yang
mengatakan bahwa “Dalam kenyataannya di lapangan, auditor banyak melakukan
penyimpangan-penyimpangan terhadap standar audit (Perilaku Disfungsional
Audit) dan kode etik.Perilaku menyimpang (dysfunctional) ini yang kemudian
diperkirakan sebagai akibat dari karakteristik personal yang kurang bagus

yangdimiliki oleh auditor itu sendiri”.



Karakteristik personal auditor yang dapat memengaruhi penerimaan auditor
atas Perilaku Disfungsional Audit secara langsung terbagi tiga diantaranya adalah
locus of control, turnover intention, dan kinerja Auditor (Donnelly, et al., 2003,
Hidayat (2012), Irawati, et al., (2005), Nadirsyah dan Zuhra (2009), Pujaningrum
dan Sabeni (2012).

Harini, et al., (2010:3) mengatakan “Locus of control berbicara tentang cara
pandang auditor mengenai keberhasilan dalam pekerjaan mereka dan juga
berkaitan dengan penggolongan individu menjadi dua kategori yaitu internal
control dan eksternal control”. Individu yang memiliki Internal locus of control
akan cenderung percaya dan memiliki keyakinan bahwa mereka memegang
kendali atas peristiwa yang terjadi pada dirinya, Sedangkan individu yang
memiliki eksternal locus of control yang kuat adalah sebaliknya. Seseorangdengan
eksternal locus of control yang kuat merupakan individu yang akan percaya
bahwa ia tidak memiliki kendali atas apa yang terjadi pada dirinya dan suatu
peristiwa yang terjadi dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan dari luar seperti nasib,

kemujuran, dan peluang.

Turnover intention berkaitan dengan keinginan seseorang untuk dapat
berhenti bekerja.Turnover intention juga menjadi salah satu faktor yang dapat
memengaruhi  seseorang  dalam  melakukan  Perilaku  Disfungsional
Audit.Donnelly, et al., (2003) juga menemukan adanya pengaruh positif yang
terjadi antara keinginan auditor untuk dapat berhenti atau berpindah (Turnover

Intention) dengan Perilaku Disfungsional Audit. Hal ini kemudian didukung oleh



hasil penelitian Chairunnisa (2014) yang menyatakan bahwa jika semakin tinggi
tingkat turnover intention yang dimiliki seorang Auditor maka, perilaku
menyimpang dalam audit jelas akan semakin meningkat. Individu dengan niat
meninggalkan pekerjaan yang besar, tidak akan begitu peduli terhadap dampak
buruk yang terjadi dari tindakan penyimpangan atas penilaian kinerja dan
promosi. Hal ini disebabkan karena berkurangnya tingkat ketakutan yang dimiliki
seseorang jika perilaku penyimpangan tersebut telah terdeteksi.

Karakteristik personal auditor selanjutnya, yang dapat memengaruhi
penerimaan atas Perilaku Disfungsional Audit ialah kinerja Auditor.Dessler dalam
bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia (1998:3) mengatakan
“Kinerja merupakan suatu prestasi kerja, yaitu suatu perbandingan antara hasil
kerja yang dicapai dengan standar kerja yang telah ditetapkan. Kinerja dalam hal
ini pun melibatkan kegiatan manajerial seperti perencanaan, investigasi,
koordinasi, supervisi, staffing, negoisasi, dan representasi”’. Hasil penelitian yang
dilakukan juga oleh Pujaningrum dan Sabeni (2012:12) menyatakan bahwa
“Kinerja Auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan
Perilaku Disfungsional Audit”. Dari hasil penelitian tersebut kemudian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa seorang auditor dengan tingkat kinerja yang lebih
rendah akan terlibat dalam Perilaku Disfungsional Audit yang disebabkan oleh
penyimpangan perilaku yang dilakukan dan dianggap sebagai kebutuhan untuk
tujuan organisasi atau individual yang tidak dapat tercapai melalui langkah-
langkah atau cara-cara umum yang sering digunakan. Hal ini juga dilakukan oleh

seorang Auditor agar ia dapat bertahan dalam suatu organisasi, sehingga secara



langsung akan memengaruhi tingkat keinginan berpindah kerja (turnover
intention) seorang Auditor tersebut.

Etika profesi merupakan variabel yang ingin digunakan juga oleh peneliti
dalam penelitian ini, dikarenakan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Helniyoman (2014:6) variabel etika profesi ini juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penerimaan Perilaku Disfungsional Audit.“Etika berkaitan
dengan pertanyaan tentang bagaimana mendefinisikan apa yang baik menurut
individu dan masyarakat” (Boynton and Johnson, 2011:103).Etika juga pada
intinya ialah mempelajari perilaku atau tindakan seseorang dan kelompok atau
lembaga yang dianggap baik atau tidak baik. Ukuran untuk menilai baik dan
tidaknya suatu tindakan bila dilihat dari hakikat manusia utuh adalah dilihat dari
manfaat atau kerugiannya bagi orang lain.

Agoes dan Ardana dalam bukunya yang berjudul Etika Bisnis dan Profesi
(2011:26) mengatakan, ada dua pengertian etika yaitu sebagai praksis dan sebagai
refleksi.Sebagai praksis, etika berarti nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku
dalam kelompok atau masyarakat. Etika sebagai praksis sama artinya dengan
moral atau moralitas yaitu apa yang harus dilakukan, tidak boleh dilakukan, dan
pantas dilakukan. Etika sebagai refleksi ilmu adalah pemikiran atau penilaian
moral yang ketika mencapai taraf proses penalaran terhadap moralitas tersebut
akan bersifat kritis, metodis, dan sistematis. Dalam taraf ini ctika mencoba
merumuskan suatu konsep atau prinsip-prinsip tentang perilaku manusia yang
dianggap baik atau tidak baik, mengapa perilaku tersebut dianggap baik atau tidak

baik, mengapa menjadi baik itu sangat bermanfaat, dan sebagainya.



Boynton and Johnson (2011:107) menjelaskan bahwa berdasarkan Pedoman
Etika AICPA, terdapat enam kode etik profesi akuntan yang wajib dipatuhi yaitu,
responsibilities (tanggung jawab), the public interest (kepentingan publik),
integrity ~ (integritas), objectivity and independence (objektivitas dan
independensi), due care, dan scope and nature of services. Etika profesional
menggambarkan komitmen profesi terhadap prinsip dan kode etik.“Komitmen
terhadap perilaku etis merupakan elemen kunci dalam audit” (Boynton and
Johnson, 2011:104).Pentingnya etika bagi auditor dalam menjalankan praktiknya
juga dijelaskan oleh Goleman (2007:31), “Untuk menjadi auditor yang mampu
melaksanakan tanggung jawabnya dengan menjunjung tinggi etika profesi,
kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20%, sedangkan 80% dipengaruhi
oleh bentuk-bentuk kecerdasan lain seperti kecerdasan emosional. Kecerdasan
emosional dalam hal ini terkait dengan bagaimana seseorang mengatur emosinya
yang akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku”.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa etika profesi
sangat penting bagi seorang Auditor untuk dapat menjalankan praktiknya dalam
kehidupan bermasyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap Auditor perlu
dipulihkan kembali dan hal itu sepenuhnya akan tergantung pada praktik
profesional yang dijalankan oleh para akuntan itu sendiri. Agoes dan Ardana
(2009:159) juga menjelaskan “faktor kunci dari citra profesi akuntan ialah
keberadaan dan perkembangan profesi akuntan itu sendiri yang mana ditentukan
oleh tingkat kepercayaan masyarakat atas pemakai jasa akuntan, sedangkan

tingkat kepercayaan masyarakat ditentukan oleh tingkat kualitas jasa



(pengetahuan dan keterampilan teknis di bidang akuntansi dan disiplin ilmu
terkait) dan tingkat kekuatan serta kesadaran para akuntan dalam mematuhi kode
etik profesi akuntansi”.

Pernyataan ini pun didukung oleh Carmichael and Willingham (1988:108)
dimana mereka menyatakan bahwa “Tanggung jawab para auditor independen
mengalir  langsung  dari  status mereka sebagai  seseorang  yang
profesional.Beberapa tanggung jawab tersebut ditentukan sendiri oleh profesi dan
tanggung jawab lainnya yang ditentukan oleh masyarakat”.

Penelitian ini pun tertarik dilakukan oleh peneliti dikarenakan masih
banyaknya praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) di Indonesia yang
terjadi saat ini hingga merugikan negara. Hal tersebut kemudian, patut kita
berikan perhatian intensif khususnya sebagai mahasiswa generasi penerus bangsa
Indonesia yang seharusnya mampu memberikan banyak kontribusi dan solusi
untuk menuntaskan permasalahan negara.Praktik KKN yang banyak terjadi di
kalangan Pemerintahan Indonesia ini memunculkan nama-nama pejabat yang
familiar di bidang keuangan yang diketahui berpendidikan tinggi.Fakta ini
menjadikan pentingnya karakteristik personal dan etika profesi yang baik sebagai
pondasi yang mengakar bagi para Auditor yang perlu ditekankan, disamping itu
kompetensinya pun sangat penting sebagai seorang Auditor yang
profesional.Penelitian ini  merupakan replikasi dari penelitian-penelitian
sebelumnya oleh Harini, et al.,, 2010, Hapsari (2010), Pujaningrum dan Sabeni
(2012), Helniyoman (2014), dan Wahyuni (2016).Penelitian-penelitian tersebut

mengenai Perilaku Disfungsional Audit yang telah meneliti tentang pengaruh
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karakteristik personal auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP),
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Palembang dan Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Sumatera Selatan.Perbedaan yang ingin
dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya terdapat pada
variabel yang ditambahkan yang juga dapat memengaruhi penerimaan Perilaku
Disfungsional Audit serta teori yang digunakan untuk melandasi penelitian ini.

Adapun tingkat keterlibatan Auditor internal pemerintah, yakni dalam kasus
korupsi di kalangan pemerintah berdasarkan data penanganan korupsi lima tahun
terakhir yaitu tahun 2012-2016 yang disajikan oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) dalam wesbsite kpk.go.id layak untuk dicermati. Dalam data
tersebut, Kementerian/Lembaga menempati posisi teratas dalam hal jumlah kasus
korupsi yang ditangani KPK dengan 119 kasus, disusul oleh pemerintah
Kabupaten/Kota sebanyak 57 kasus, serta pemerintah provinsi sebanyak 46 kasus.
Hal ini tentu mengindikasikan bahwa auditor internal pemerintah, jika
menjalankan fungsi auditor internal yang dikonfigurasi dengan baik, serta
melaksanakan perannya dalam pengawasan proses pemerintahan dan akuntabilitas
lembaga-lembaga sektor publik dapat menjadi salah satu bentuk upaya dalam
mencegah terjadinya perilaku menyimpang, penyelewengan dan penyalahgunaan
aset-aset negara.

Penelitian ini menggunakan konteks Indonesia yang sedang memperbaiki
akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, sehingga pengawas internal menjadi
sosok yang penting salah satunya yaitu para Auditor internal pemerintah yang

bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Oleh
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karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap para
Auditor yang bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan dengan
memasukkan karakteristik personal auditor dan etika profesi sebagai variabel
yang dapat memengaruhi penerimaan perilaku disfungsional audit.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka, penelitian ini
diberi judul oleh peneliti “Pengaruh Karakteristik Personal Auditor dan Etika
Profesi terhadap Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit (Studi Empiris
pada Auditor Pemerintah yang Bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi
Sumatera Selatan)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh karakteristik personal auditor terhadap
penerimaan pelaku disfungsional audit di BPKP Perwakilan provinsi
Sumatera Selatan?

2. Bagaimana pengaruh etika profesi terhadap penerimaan pelaku
disfungsional audit di BPKP Perwakilan provinsi Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikansebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik personal auditor terhadap

penerimaan pelaku disfungsional audit di BPKP Perwakilan provinsi

Sumatera Selatan
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2. Untuk menganalisi pengaruh etika profesi auditor terhadap penerimaan
pelaku disfungsional audit di BPKP Perwakilan provinsi Sumatera
Selatan
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu media untuk
memperdalam dan meningkatkan pengetahuan tentang kinerja auditor
BPKP Perwakilan Sumatera Selatan.

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran bagi
pengembangan ilmu ekonomi, terutama untuk departemen Akuntansi
sertamenjadi  referensi  penelitian berikutnya tentang Perilaku
Disfungsional Audit dan faktor-faktor yang mempengaruhinya bagi
lembaga pendidikan tempat peneliti menimba ilmu dan beberapa tenaga
pendidik lainnya.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan kepada auditor pemerintah
yang bekerja pada BPKP Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan guna

meningkatkan kinerja auditor di masa yang akandatang.
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